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ABSTRAK

Tanah longsor terjadi akibat berpindahnya material lereng yang bergerak dengan menurun
keluar lereng. Terjadinya longsor bersumber dari sesuatu yang menyebabkan lereng tidak stabil
dan menycbabkan (anah tidak dapat menahan gaya geser. Kabupaten Karo memiliki beberapa
wilayah yang rawan tanah longsor, schingga mitigsi bencana longsor diperlukan untuk mencegah
terjadinya dampak buruk dalam jangka panjang kemiringan lereng antara 35% sampai 55% ,
litologi atau material penyusun yang tidak stabil dengan breksi vulkanik dan tufa riodasit, serta
faktor pemicu utama curah hujan dan kandungan air yang tinggi tingkat kerawanan rendah dengan
persentase 5,58% dan luas arca 7605,090938 Ha, pada tingkatan kerawanan scdang memiliki
persentase 36,77% dan dengan luas area 50077,163923 Ha. Kerawanan tingkat tinggi memiliki
persentase 57,63% dan dengan luas arca 78489,24079 Ha. Scdangkan perumusan kawasan rawan
longsor berdasarkan PVMBG terbagi 3 tingkatan yaitu, kerawanan tingkat rendah memiliki
persentase 8,34% dan dengan luas arca 18115307029 Ha.Tingkal kerawanan sedang memiliki
persentase 36,39% dan luas area 79027,958229 Ha, dan kerawanan dengan tingkat tinggi memiliki

persentase 55,26% dan luas dacrah 1 19991,753535 Ha
Kata Kunci : Tanah Longsor, Kabupaten Karo, raster, Persentase, Sistem Informasi
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ABSTRACT

Larrds{:des are caused by slope material moving downhill out of the slope. The occurrence of
landslides originates from something that causes the slope to be unstable and causes the soil to be
wl.a-ble .Io withstand shear forces. Karo Regency has several landslide-prone areas, so landslide
mitigation is needed to prevent long-term adverse impacts. Many factors cause landslides in
Berastagi sub-district, such as slope between 35% to 55%, unstable lithology or constituent
malerial with voleanic breccia and riodasite tuff, and the main (riggering factor is rainfall and
high water content. The utilization of computers in data handling in general encourages the
utilization of geographic data handling, one of the applications that develops in line with these
developments is Geographic Information System (GIS). vulnerability level with a percentage of
5.58% and an arca of 7605.090938 Ha, medium vulnerability level has a percentage of 36.77%
and an area of 50077.163923 Ha. High vulnerability level has a percentage of 57.63% and an
area of 78489.24079 Ha. While the formulation of landslide prone areas based on PVMBG is
divided into 3 levels, namely, low level of vulnerability has a percentage of 8.34% and an area of
18115.307029 Ha. Medium level of vulnerability has a percentage of 36.39% and an area of
79027.958229 Ha, andhigh level of vulnerability has a percentage of 55.26% and an area of
119991.753535 Ha.

quwords.' Landslides, Geographic Information System, Raster, Percentage, Karo Regency
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Bencana alam merupakan suatu peristiwa yang tidak bisa kita hindari,
bencana alam adalah peristiwa yang berdampak besar dalam kehidupan manusia.
Bencana juga merupakan bagian dari proses alam yang melebihi frekuensi
manusia yang menyebabkan kerugian bagi manusia. Indonesia merupakan salah
satu negara yang rawan akan bencana alam di dunia dan berisiko tinggi akan
bahaya, termasuk banjir, gempa bumi, tanah longsor, tsunami, gunung berapi, dan
topan. Dalam 30 tahun terakhir, rata-rata ada 289 bencana alam yang signifikan
pertahun dengan rata-rata kematian tercatat sekitar 8.000 akibat bencana alam,
Indonesia terletak di Cincin Api Pasifik yang mengakibatkan setidaknya ada satu
letusan gunung berapi dan satu gempa bumi yang signifikan setiap tahun dan juga
tsunami besar yangterjadi setiap lima tahun sekali (Rahiem, 2021).

Bencana tanah longsor merupakan salah satu peristiwa alam yang saat ini
frekuensi terjadinya meningkat. Tanah longsor terjadi akibat berpindahnya
material lereng yang bergerak dengan menurun keluar lereng. Terjadinya longsor
bersumber dari sesuatu yang menyebabkan lereng tidak stabil dan menyebabkan
tanah tidak dapat menahan gaya geser. Di Indonesia penyebab utama terjadinya
tanah longsor adalah curah hujan yang tinggi dan mengakibatkan tekanan dalam
tanah berubah dan struktur tanah akan berubah. Pemantauan daerah rawan longsor
di Indonesia sangat diperlukan, pemantauan ini menggunakan identifikasi daerah
kawasan rawan longsor dengan pemetaan (Dasmasela, dkk.2020).

Beberapa perangkat lunak atau software memiliki kelebihan dalam
pengolahan data sistem informasi geografis dan salah satunya adalah Arcgis. Pada
saat perilisan ArcGIS, peningkatan kemampuan software ini pada saat menangani
dan mengolah data sistem informasi geografis cukup berkembang pesat. Sistem
Informasi Geografis (GIS) yang berbasis data spasial membantu dalam
menentukan lokasi yang potensi (Purwanto dan Iswandi, 2019).

Adanya pemanfaatan komputer dalam penanganan data geografis, salah satu
aplikasi yang digunakan adalah Sistem Informasi Geografis (SIG) yang selalu
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berkembang dan bervariasi. Kemudian berkembangnya perangkat lunak SIG
yang aplikasi sangat menonjol adalah Arcgis, Arcgis merupakan perangkat lunak
yang saat ini yang menyediakan kerangka kerja yang bersifat scalable ( bisa
diperluas sesuai kebutuhan) dan digunakan untuk pengimplementasian suatu
rancangan aplikasi SIG (Novitasari, Nugraha dan Suprayogi, 2015).

Kabupaten Karo memiliki beberapa wilayah yang rawan tanah longsor,
sehingga mitigsi bencana longsor diperlukan untuk mencegah terjadinya dampak
buruk dalam jangka panjang. Banyak faktor penyebab terjadinya longsor
dikawasan Kecamatan Berastagi, antara lain kemiringan lereng antara 35%
sampai 55% , litologi atau material penyusun yang tidak stabil dengan breksi
vulkanik dan tufa riodasit, serta faktor pemicu utama curah hujan dan kandungan
air yang tinggi. Secara geografis letak Kabupaten Karo berada diantara 2° 50’-
319’LU dan 97°55’- 98°38’BT dengan luas 2.127,25 Km2. Wilayah ini banyak
ditemui lembah- lembah dan lereng-lereng bukit yang curam dan terjal, yang
berada pada ketinggian 200-1500 mdpl dan diapit dua gunung berapi aktif dan
berada pada dataran tinggi bukit barisan dengan topografi berbentuk berbukit dan
bergelombang yang memungkinkan terjadinyatanah longsor ( Sitorus, 2021).

Hal ini mendasari penulis untuk melakukan penelitian penentuan daerah
rawan bencana tanah longsor menggunakan sistem informasi geografis di kota
Berastagi dengan tujuan agar pemerintah mengetahui daerah rawan tanah longsor
dan melakukan upaya mitgasi bencana yang dapat dilakukan masyarakat di daerah

yang terjaditanah longsor.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan beberapa poin yang telah dijabarkan
diperoleh beberapa permasalahan yang diangkat pada penelitianini, yaitu:
1. Bagaimanabentuk peta zonasi tanah rawan longsor di Kabupaten Karo?
2. Bagaimanaproses mitigasi bencana alam berdasarkan petayangtelah
dibuat?
3. Bagaimana perbandingan peta rawan longsor BNPB dan petaPVMBG?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumus masalah diatas, terdapat beberapa tujuan yang ingin
dicapai, yaitu:
1. Membuat peta zonasi rawan tanah longsor menggunakan data spasial di
Kabupaten Karo.
2.Menganalisis peta rawan tanah longsor sebagai upaya penanggulangan
bencana tanah longsor
3. Menganalisis perbandingan peta zonasi rawan tanah longsor menurut
perumusan BNPB dan PVMBG.
1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan ketertarikan melakukan
penelitian terhadap permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini dibatasi
pada:
1.Daerah penelitian terpusat pada daerah Berastagi Kabupaten Karo Provinsi
Sumatera Utara
2. Parameter yang digunakan pada daerah rawan longsor berupa curah hujan,
tipe geologi, jenis tanah, tata guna lahandan kemiringan lereng.
1.5 Manfaat Penelitian
Beberapamanfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu:
1. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya dalam penginderaan jauh.
2. Memberi perkembangan ilmu pengetahuan di dalam bidang penginderaan
jauh dan mitigasi bencana.
3. Sebagai peringatan dini terhadap adanya kemungkinan bencana tanah

longsor sehinga dapat meminimalisir korban jiwa yang ditimbulkan.
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